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penulis menjelaskan terkait peluang Pendidikan IPS untuk melakukan reorientasi tujuan yang
disesuaikan dengan tuntutan perkembangan jaman. Penulis menyatakan Pendidikan IPS
dianggap penting dan bermanfaat manakala memperhatikan kecenderungan dunia,
perkembangan sains dan teknologi namun tetap dilandasi dengan keimanan dan ketakwaan
serta berpegang teguh kepada Pancasila dan UUD 1945. Adapun strategi pembelajaran yang
menurut penulis tepat untuk mencapai tujuan pembelajaran IPS adalah strategi yang bersifat
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Pendidikan IPS terdiri atas : (1) pengembangan kemampuan intelektual (pengetahuan); (2)



pengembangan kemampuan kepribadian sebagai anggota masyarakat dan bangsa (sikap); dan
(3) pengembangan kemampuan sosial (keterampilan). Reorientasi tujuan tersebut,
menunjukkan Pendidikan IPS di era global tidak lagi sekedar membentuk warga negara yang
baik (good citizenship), namun lebih luas lagi sesuai dengan perkembangan dan kebutuhan

jaman sebagai desirable person qualities.
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C. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bagian pembahasan, penulis menguraikan terkait 3 poin penting, yaitu : Pendidikan IPS
dalam Perspektif Global, Tujuan Pendidikan IPS, dan Reorientasi Tujuan Pendidikan IPS
dalam Mempersiapkan Warga negara Global.

1) Pendidikan IPS dalam Perspektif Global

Tujuan akhir dari proses pendidikan di era global pada dasarnya adalah menyiapkan
sumber daya manusia yang memiliki daya saing internasional. Dalam kehidupan global, di
mana batas- batas negara tidak menjadi penting lagi bagi bekerjanya sistem jaringan
informasi, negara akan menjadi kuat bukan semata- mata karena sistem pertahanan militer
yang setiap saat secara fisik dapat dimobilisasikan. Untuk mencapai keunggulan
kompetitif, setiap bangsa memerlukan pembaharuan yang pesat dalam dunia pendidikan.
Menjadi bangsa yang berkualitas memerlukan keunggulan kompetitif dalam berbagai
bidang. Oleh karenanya, jika bangsa Indonesia ingin menghasilkan berbagai keunggulan
kompetitif dari outcome pendidikan, inovasi harus menjadi prioritas penting dalam

pembangunan sistem pendidikan.

Dalam konteks global kehidupan masyarakat, pendidikan nasional harus mampu
membangun landasan yang kuat untuk mengatasi kesenjangan antara proses hasil, dan
pengalaman belajar di sekolah. Dalam arti luas, yang harus dicapai di satu pihak dan
tuntutan riil di masyarakat di pihak yang lain. Selain itu, efisiensi dan mutu pendidikan
memang harus dijaga, agar outcome pendidikan bagi bangsa di era global ini memiliki
relevansi yang tinggi terhadap tuntutan dan perubahan budaya, ilmu pengetahuan, dan
teknologi. Fenomena ini membawa implikasi, bahwa apapun yang terjadi di negeri ini,
bahkan di dunia global, khususnya bagi pendidik harus mampu menghadapi perubahan-

perubahan itu agar peserta didik tidak termarginalisasikan oleh perubahan yang begitu



cepat. Oleh karena itu, menjadi seorang pendidik di era global mesti tak henti-hentinya
melakukan kontemplasi dan refleksi terhadap praktik profesinya, dan kemudian
membangun agenda aksi untuk menumbuh kembangkan sifat positif di kalangan peserta
didik, seperti: mencintai ilmu, suka membaca dalam arti yang luas, selalu berubah ke arah
yang lebih baik, menerapkan prinsip belajar sepanjang hayat, selalu berlomba untuk
mencapai keunggulan pribadi maupun kelompok, dorongan membangun jaringan antar

peserta didik secara kolaboratif.

2) Tujuan Pendidikan IPS

Materi yang dikembangkan dalam pembelajaran IPS sangat luas, bukan sebatas
ilmu-ilmu sosial saja tetapi masuk didalamnya tentang ideologi negara dan masalah-
masalah sosial lain yang muncul dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan
bernegara. Semua bahan-bahan tersebut diramu dalam proses pembelajaran ditingkat

pendidikan dasar dan menengah dalam rangka mencapai tujuan pendidikan IPS.

Berdasarkan batasan dan tujuan tersebut, Somantri (2001: 44) berpendapat, bahwa
Pendidikan IPS untuk tingkat sekolah bisa diartikan sebagai; (1) Pendidikan IPS yangm.t
menekankan pada tumbuhnya nilai-nilai kewarganegaraan, moral ideologi negara dan
agama, (2) Pendidikan EPS yang menekankan pada isi dan metode berpikir ilmuwan sosial,

(3) Pendidikan IPS yang menekankan pada reflektive inquiry.

Untuk mencapai tujuan pendidikan IPS seperti telah dikemukakan di atas,
diperlukan suatu strategi pembelajaran dan pengorganisasian bahan materi secara
integrated. Strategi pembelajaran yang tepat untuk mencapai tujuan pembelajaran IPS
adalah strategi yang bersifat dialogis kritis, pengalaman langsung (direct experiences),
kolaboratif dan kooperatif. Strategi pembelajaran seperti ini menekankan pada tiga ranah

pembelajaran, yaitu; kognitif, afektif, dan psikomotorik.

3) Reorientasi Tujuan Pendidikan IPS dalam Mempersiapkan Warganegara Global
Tujuan pendidikan IPS adalah mengembangkan kemampuan siswa dalam

menguasai disiplin ilmu-ilmu sosial - dan mungkin ditambah dengan disiplin ilmu lainnya

- untuk mencapai tujuan pendidikan yang lebih tinggi. Lebih lanjut tujuan pendidikan IPS

ialah : pertama berorientasi pada pengembangan kemampuan intelektual yang berhubungan



dengan diri siswa dan kepentingan ilmu; tujuan kedua berorientasi pada pengembangan diri
siswa dan kepentingan masyarakat; sedangkan tujuan ketiga lebih berorientasi pada

pengembangan pribadi siswa baik untuk kepentingan dirinya, masyarakat maupun ilmu.

Untuk tujuan yang pertama, yaitu pengembangan kemampuan intelektual, adalah
tujuan yang ingin mengembangkan kemampuan siswa dalam memahami disiplin ilmu
sosial, kemampuan berpikir dalam disiplin ilmu-ilmu sosial, serta kemampuan prosesual
dalam mencari informasi, mengolah informasi, dan mengkomunikasikan hasil temuan.
Untuk tujuan yang kedua, yaitu pengembangan kemampuan dan rasa tanggung jawab
sosial, adalah ingin mengembangkan kemampuan dan tanggung jawab siswa sebagai
anggota masyarakat. Oleh karena itu dalam tujuan ini dikembangkan pula kemampuannya,
seperti berkomunikasi dengan anggota masyarakat lainnya, rasa tanggung jawab sebagai
warga negara dan warga dunia, kemampuan berpartisipasi dalam kegiatan-kegiatan
kemasyarakatan dan bangsa. Sedangkan untuk tujuan yang ketiga, yaitu mengembangkan
kepribadian siswa yang berkenaan dengan pengembangan sikap, nilai, norma, dan moral

yang menjadi anutan siswa.

D. KESIMPULAN JURNAL

Kemampuan intelektual, kemampuan sosial, dan kemampuan kepribadian, merupakan
kemampuan modal yang sangat berguna dalam mempersiapkan diri dan membekali peserta
untuk terjun ke masyarakat, mengarungi dunia nyata yang penuh dengan tantangan. Untuk itu
tujuan Pendidikan IPS yang berorientasi pada; kemampuan intelektual, kemampuan sosial dan
kepribadian, dalam konteks globalisasi, semakin relevan dalam menyiapkan siswa menjadi

warga negara global.

Namun satu hal yang menjadi warning dalam pencapaian orientasi tujuan utama
Pendidikan IPS dalam konteks global, adalah jangan sampai anak didik sebagai anak bangsa
tercerabut dari akarnya, kehilangan jati diri, dan lari dari Tuhan-Nya. Oleh sebab itu,
pembelajaran dalam Pendidikan IPS bukan disampaikan dalam bentuk peringatan atau bahkan
ancaman, ini tetapi dalam bentuk reflective thinking yang mencerminkan kompetensi

intelektual, sosial, dan kepribadian sebagai orientasi tujuan utama.



E. KELEBIHAN DAN KEKURANGAN JURNAL
1. Kelebihan

Menurut saya jurnal ini memiliki kelebihan diantaranya yaitu : a) pembahasan materi sudah
baik, b) istilah asing di cetak miring, c) penulis mengutip banyak pendapat para ahli, d) sumber
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2. Kekurangan

Menurut saya kekurangan dari jurnal ini yaitu Penulis menuliskan abstrak hanya menggunakan
bahasa Indonesia saja, tidak terdapat bahasa Inggris seperti jurnal lainnya. Kemudian penulisan

daftar pustaka juga seharusnya dihalaman yang berbeda dengan halaman penutup.



